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<b>ABSTRAK</b><br>

Perubahan dan perkembangan kota tidak luput dari eksistensi konflik, yang pada gilirannya pastinya bisa
mengarah pada lahirnya kejahatan di daerah perkotaan, itu juga bisa ditemukan di Kota Pekanbaru.
Tingginya jumlah kejahatan di suatu wilayah, jumlah jenis kejahatan tertentu yang terjadi pada sekel ompok
orang tertentu, adalah semakin banyak fenomena dalam masyarakat. Dengan menggunakan metode
penelitian semi-etnografi dalam mengumpulkan data penelitian, penelitian ini menunjukkan bahwa
ketidaksamaan struktural yang dirasakan oleh orang-orang yang tinggal di Kampung Dalam dan Pangeran
Hidayat Kota Pekanbaru menempatkan mereka dalam posisi yang kurang menguntungkan. Banyaknya arena
budaya yang mengharuskan seseorang untuk menunjukkan kesuksesannyatetapi cara untuk merayakan
kesuksesan tidak samatersedia di kota telah menyebabkan ketidakpercayaan cara yang dilembagakan
dengan carayang tersedia untuk mencapai tujuan budaya, kemudian melakukan kejahatan sebagai entitas
merupakan alternatif untuk memuaskan keinginan untuk mencapai budaya tujuan. Keberadaan kejahatan di
kedua wilayah ini mengalami kesinambungan karena terjadinyatransmisi nilai-nilai kejahatan dari generas
ke generasi. Di manatradisi kenakalan dan kejahatan ditransmisikan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Meskipun tidak dapat di samaratakan bahwa seluruh masyarakat yang berada di kedua wilayah
ini adalah pelaku kejahatan atau mendukung aksi kejahatan, namun meraka dapat menerima keberadaan
pelaku kejahatan maupun kejahatan itu sendiri yang berada di wilayah ini

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Changes and developments of the city can not shake off from the conflict existence, which in turn can
certainly lead to the birth of crimein urban area, it also can be found in Pekanbaru City. The high amount of
crimesin aregion, the amount of certain types of criminality committed to a particular group of society, isa
growing amount of phenomena in society. This research uses semi ethnographic research methodsin
collecting data, this study shows that structural inequality felt by society whose living in Kampung Dalam
and Pangeran Hidayat Pekanbaru puts them in a disadvantage. The multitude of culture arenasthat require a
person to show his success but the way to show it is not same, available in the city has led to distrust of
institutionalized ways in the way available to achieve cultural goals, then do crime as an entity isan
aternative to satisfying the desire to achieve agoal culture. The existence of crime in these two areasis
continuous because of the transmission of evil values from generation to generation. Where the tradition of
delinquency and evil is transmitted from one generation to the next. Although it can not be asserted that all
society in these two areas are perpetrators of the criminality or support the criminality, they can accept the
existence of the perpetrators of the criminality as well as the criminality in the territory.
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